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ABSTRAK 

  
 Haslina. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK ) Terhadap Return On Asset 
(ROA) Pada PT. BNI Syariah Periode 2015-2019. (dibimbing oleh Bapak Rahman 
Ambo Masse dan Ibu Rusnaena). 

Penelitian ini berutujuan untuk mengatahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. BNI Syariah. Serta mengetahui 
seberapa besar Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Return On Asset 
(ROA) Pada PT. BNI Syariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan BNI Syariah periode 
2015-2019. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji asumsi 
klasik analisis regresi linear sederhana, uji t, koefisien korelasi (R), koefisien 
determinasi (R2). 

Hasil dari penelitian ini: berdasarkan hasil analis data menunjukkan nilai 
thitung sebesar 3,150 yang dimana lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 2,100 ( 3,150 > 
2.100) dengan taraf signifikan 0,006, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 
(0,006 < 0,05) maka dapat dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Dan hasil uji 
analisis koefisien korelasi diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,829 
yang terletak pada interval koefisien 0,80 – 1,00 yang menunjukkan bahwa terjadi 
hubungan yang sangat kuat antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On 
Asset (ROA). Adapun hasil uji koefisien determinasi (R

2
) nilai yang didapatkan 

adalah sebesar 0,687 yang artinya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)  terhadap 
variabel dependent Return On Asset (ROA) 2015-2019 sebesar 68,7%. 

 
Kata Kunci: BNI Syariah, Dana Pihak Ketiga, Return On Asset. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang-orang di negara maju dan negara agraris sangat membutuhkan bank 

sebagai tempat untuk melakukan pertukaran uang, hal ini karena bank berperan di 

berbagai pihak, khususnya mengumpulkan cadangan langsung dari orang-orang yang 

kaya harta dan langsung mengalihkan aset kepada orang-orang yang membutuhkan 

aset untuk mengatasi masalah mereka.
1
, oleh sebab itu perbankan dalam kehidupan 

suatu negara adalah salah satu agen pembangunan (agen of development). Oleh 

karena itu perbankan dalam eksistensi suatu bangsa merupakan salah satu spesialis 

perbaikan. 

Sesuai Undang-Undang Keuangan Pokok Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

“Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut bank, termasuk pendirian, 

penyelenggaraan usaha, serta teknik dan siklus dalam menyelesaikan kegiatan 

usahanya”. 

Bank (cara pengucapan : “Bang”) adalah sebuah lembaga intermediasi 

keuangan yang umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan 

uang, meminjamkan uang dan menerbitkan promes atau yang dikenal dengan nama 

Banknote (uang kertas). Kata Bank berasal dari bahasa Italia “banca” yang berarti 

tempat penukaran uang. Secara sederhana Bank dapat diartikan sebagai Lembaga 

Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa Bank 

lainnya. 

  

                                                             
1
 Ismail, Perbankan Syariah, ( Jakarta : Prenamedia Group, 2011), h. 23- 24. 
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Adapun dari pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa Bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu 

berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan 

meliputi tiga kegiatan uatama, yaitu : 

1. Menghimpun dana; 

2.  Menyalurkan dana; dan 

3. Memberikan jasa Bank lainnya. 

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan utama 

perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa Bank lainnya hanyalah 

merupakan kegiatan pendukung dari kedua kegiatan diatas. Pengertian menghimpun 

dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara 

membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. 

Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh Bank dengan cara memasang 

berbagai strategi agar masyarakat mau menenmkan dananya. Kegiatan 

penghimpunan dana ini sering disebut dengan istilah funding. 

Pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang 

diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke masyarakat dalam bentuk 

pinjaman (kredit) bagi Bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan 

bagi Bank yang berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga 

dikenal dalam perbankan dengan istilah lending. 

Pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa pendukung atau pelengkap 

kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran 

kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung 

dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. 

Bank merupakan lembaga intermediasi bagi nasabah penyimpan dana dan 

pembiayaan, disamping fungsi-fungsi lain dalam pelayanan jasa keuangan. Dana 

yang diperoleh menjadi tolak ukur utama bahwa bank menjalankan fungsinya 

sebagai funding dengan baik demikian juga penyaluran pembiayaan ke sektor-sektor 

produktif sebagai fungsi financing. Untuk itu, upaya menambah dana pihak ketiga 
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(DPK) untuk meningkatkan likuiditas bank syariah menjadi sebuah prioritas. Dana 

pihak ketiga yang diperoleh saat ini meningkat seiring peningkatan bank syariah di 

Indonesia.
2
 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia merupakan perwujudan dari 

keinginan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang 

menyediakan jasa perbankan yang memenuhi prinsip syariah. 

Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk titipan dan investasi dari pihak pemilik dana dan menyalurkan dana kepada 

pihak lain yang membutukan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama usaha. 

Penghimpunan dana dari masyarakat disebut dana pihak ketiga, dimana dana pihak 

ketiga ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan opersional bank dan 

merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya dari 

sumber dana ini. Dana pihak ketiga dapat dilakukan dalam bentuk simpanan 

tabungan, giro dan deposito.
3
 

Kinerja bank syariah sabagai lembaga perantara keuangan diharapkan dapat 

lebih baik dari bank yang berbasis bunga. Kinerja bank dapat diamati dari 

kemampuannya menghasilkan laba atau profitabilitas yang dapat diukur salah 

satunya  dengan Return On Asset (ROA). 

Hal yang membuat Return On Asset dipilih sebagai ukuran kinerja bank 

adalah bedasarkan  pada dua alasan. Pertama, ROA dapay digunakan untuk 

mengukur seberapa baik kemampuan bank dalam mengatur asset yang dimilikinya 

secara keseluruhan. Kedua, ROA dapat digunakan untuk membandingkan suatu 

period eke periode yang lain. 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolaan aset yang dimiliki oleh bank dan melihat sejauh mana investasi 

                                                             
2
  Darwis Harahap, Determinan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah di Indonesia: Model 

Vector Autoregresive, Vol. 10, No.1, 2017, h. 180. 
3
 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2011) h. 49. 
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yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang 

diharapkan. 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Return On Asset (ROA)  

PT. Bank Negera Indonesia 2015-2019 

Tahun 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 

(Miliar Rupiah) 

(ROA) 

(%) 

2015 19.323 1,43 

2016 24.233 1,44 

2017 29.379 1,31 

2018 35.497 1,42 

2019 43.772 1,82 

Sumber: Laporan keuangan tahunan PT. Bank Negara Indonesia 

(Diunduh 2 Desember 2010) 

Berdasarkan table 1.1 diatas menunjukkan bahwa setiap tahun dana pihak 

ketiga (DPK) mengalami peningkatan, yang dimana pada tahun 2015 yang 

merupakan tingkat dana pihak ketiga terendah dengan jumlah sebesar 19.323 miliar 

rupiah dibanding tahun 2019 dana pihak ketiga mencapai 69.950 miliar rupiah. 

Berbeda dengan dana pihak ketiga, Return On Asset (ROA) justru terjadi fluktuatif, 

hal ini dapat dilihat dari table di atas dimana pada tahun 2015 ROA pada PT. Bank 

Negara Indonesia sebesar 1,43% dan pada tahun 2016 mengalami sedikit kenaikan 

sebesar 0,01% dan kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,13% 

kemudian kembali mengalami kenaikan ditahun 2018-2019. 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) tidak diikuti oleh Return On Asset (ROA), sedangkan berdasarkan teori 

apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami kenaikan maka diikuti pula oleh 

Return On Asset (ROA), begitu juga sebaliknya apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) 

mengalami penurunan maka diikuti pula oleh Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Return 

On Asset pada PT. BNI Syariah Periode 2015-2019”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset 

pada PT. BNI Syariah periode 2015-2019 ? 

2. Seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap tingkat Return 

On Asset pada PT. BNI Syariah periode 2015-2019 ? 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2015-2019. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap tingkat Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2015-

2019. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi BNI Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi dan menjadi 

sebuah tolak ukur mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return On 

Asset pada PT. BNI Syariah. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

pengetahuan yang baru kepada pihak bank sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan sehingga meningkat pula profitabiltas bank itu sendiri. 

2. Bagi Nasabah 

Diharapkan bagi nasabah khususnya nasabah BNI Syariah yang 

membaca penelitian dapat menjadikan penelitian ini sebagai sebuah alat 

penilai pertumbuhan BNI Syariah. serta dapat menambah wawasan tentang 

seberapa besar pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Asset  pada 

PT. BNI Syariah. 
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3. Bagi Pembaca 

Diharapkan bagi siapa saja yang membaca penelitian ini agar kiranya 

dapat menambah pemahaman mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga 

terhadap Return On Asset  pada PT. BNI Syariah, serta dapat 

mengembangkan kembali penelitian ini. 

4. Bagi Penyusun 

Untuk penulis sendiri agar  kiranya dengan adanya penelitian ini dapat 

menambah wawasan serta pengalaman dalam penelitan Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga terhadap Return On Asset  pada PT. BNI Syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan hasil Penelitian yang Relevan 

Dari penelusuran referensi yang telah ditelusiri oleh peneliti, peneliti 

menemukan beberapa tinjauan referensi mengenai penelitian  terdahulu yang sesuai 

dan dapat dikaji oleh peneliti. Refensi tersebut berupa hasil penelitian yang 

dipublikasikan yang berbentuk skripsi dan jurnal dari peneliti lain. Penelitian 

terdahulu pernah dilakukan diantaranya oleh : 

Annisa Khairani Lubis (2017), dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Pembiayaan dan Modal Terhadap Laba pada PT. BNI Syariah”. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulan bahwa variabel DPK berpengaruh signifikan 

terhadap laba dengan koefisien regresinya sebesar 0,018 yang berarti apabila DPK 

mengalami kenaikan sebesar Rp 1.000.000 maka akan meningkatkan laba sebesar Rp 

18.000,-. Variabel  pembiayaan juga berpengaruh signifikan terhadap laba sebesar 

0,005 yang berarti apabila pembiayaan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.000.000 

maka akan meningkatkan laba sebesar Rp 54.000,-. Sama halnya dengan variabel 

DPK dan pembiayaan, variabel modal juga berpengaruh signifikan terhadap laba 

0,059 yang berarti apabila modal mengalami kenaikan sebesarnya Rp 1.000.000  

maka akan meningkatkan laba sebesar Rp 59.000,-. Dari hasil penelitian ini juga 

dapat disimpulkan bahwa variabel DPK, pembiayaan dan modal secara simultan 

perpengaruh signifikan terhadap laba dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,520 atau 52%.
4
 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Annisa Khairani Lubis 

dengan penelitian ini adalah, dari segi objeknya sama-sama memilih PT. BNI 

Syariah sebagai objek penelitian, dari segi variabel sama-sama memilih Dana Pihak 

Ketiga (DPK) sebagai variabel independent dan yang membedakannya adalah 

                                                             
4
 Annisa Khairani Lubis, Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan dan Modal 

Terhadap Laba pada PT. BNI Syariah, (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2017) 
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penelitian yang dilakukan oleh Annisa Khairani Lubis menambahkan variabel 

pembiayaan dan modal sebagai variabel independent sedangkan dalam penelitian ini 

tidak. Dari variabel dependent sendiri Annisa Khairani Lubis memilih laba sebagai 

variabel dependent sedangkan peneliti memilih Return On Asset (ROI) sebagai 

variabel dependent. Perbedaan lainnya penelitian yang dilakukan oleh Annisa 

Khairani Lubis menggunakan regresi linier berganda, sedangkan peneliti 

menggunakan regresi linier sederhana. 

Imam Ali Said dengan judul (2017), “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional, Rasio Kecukupan Modal dan Tingkat Aset 

Produktif terhadap Profitabilitas pada BCA Syariah tahun 2011-2016”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh positif signifikan antara 

dana pihak ketiga dengan profitabilitas BCA Syariah, tidak berpengaruh antara biaya 

operasional pendapatan operasional dengan profitabilitas BCA Syariah, dan 

berpengaruh positif signifikan antara tingkat asset produktif dengan profitabilitas 

BCA Syariah. Sedangkan secara simultan berpengaruh positif signifikan antara dana 

pihak ketiga (DPK), biaya operasional pendapatan operasional (BOPO), rasio 

kecukupan modal (CAR) dan tingkat aset produktif dengan profitabilitas BCA 

Syariah. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Imam Ali Said dengan 

penelitian ini adalah, dari segi variabel sama-sama memilih Dana Pihak Ketiga 

(DPK) sebagai variabel independent dan yang membedakannya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Imam Ali Said menambahkan variabel biaya operasional, biaya 

pendapatan, rasio kecukupan modal dan tingkat aset produktif sebagai variabel 

independent sedangkan dalam penelitian ini tidak. Dari variabel dependent Imam Ali 

Said memilih profitabilitas sebagai variabel dependent dan peneliti memilih Return 

On Asset (ROA) sebagai variabel dependent.  

Ade Firmansyah (2013), ”Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan 

Modal, Penyaluran Kredit, dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Studi 

Kasus pada Bank Persero Periode 2009-2012”.  Hasil penelitian menunjukan bahwa 
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variabel DPK dan LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA bank 

Persero. Sementara BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dan 

CAR tidak berpengaru. Pada penelitian ini ROA mampu dijelaskan oleh variabel 

yang diteliti sebesar 84,4% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian.
5
 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ade Firmansyah dengan 

penelitian ini adalah, dari segi variabel sama-sama memilih Dana Pihak Ketiga 

(DPK) sebagai variabel independent dan yang membedakannya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Ade Firmansyah menambahkan variabel Kecukupan Modal, 

Penyaluran Kredit, dan Efisiensi Operasi sebagai variabel independent sedangkan 

dalam penelitian ini tidak. Dari segi objeknya Ade Firmansyah menjadikan Bank 

Persero sebagai objek penelitiannya, sedangkan peneliti memilih hanya PT. BNI 

Syariah saja yang dijadikan objek penelitian. 

B. Deskripsi Teori 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

a. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Pengertian sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun 

dana dari masyarakat. 

Adapun sumber-sumber dana tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Dana Pihak Pertama Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

merupakan sumber dana dari Bank itu sendiri (modal sendiri). Modal 

sendiri maksudnya adalah modal yang dimiliki bank dari setoran dari 

para pemegang saham, cadangan laba dan laba bank yang belum dibagi. 

Secara garis besar pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

dapat disimpulkan terdiri dari :  

                                                             
5
 Ade Firmansyah, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran 

Kredit, dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank Pada Bank Persero Periode 2009-2012, 

(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2013). 
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a. Setoran modal dari para pemegang saham Setoran modal dari 

pemegang saham adalah dana yang disetorkan secara aktif oleh 

pemegang saham pada saat bank didirikan baik dari pemegang 

saham lama ataupun pemegang saham baru.  

b. Cadangan bank Cadangan bank adalah sebagian laba yang diperoleh 

bank disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya 

yang dapat digunakan untuk menutup kemungkinan akan timbulnya 

resiko dikemudian hari.  

c. Laba ditahan Laba ditahan adalah laba tahun berjalan yang belum 

dibagikan kepada para pemegang saham lain. Laba milik para 

pemegang saham yang diputuskan oleh mereka sendiri melalui Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) untuk tidak dibagikan sebagai 

dividen. 

Contoh dari dana dari pihak pertama: 

- Setoran modal dari pemegang saham. 

- Tambahan modal untuk diberikan. 

- Cadangan-cadangan bank 

- Laba bank yang belum dibagikan kepada pemegang saham. 

2. Dana Pihak Kedua  

Dana pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yang berasal dari 

pihak luar. Dana ini diperoleh dari pinjaman yang dilakukan oleh bank 

apabila sedang mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana 

pertama. Dana pinjaman dari pihak luar terdiri atas dana-dana sebagai 

berikut:  

a. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) Pinjaman dari Bank 

Sentral adalah pinjaman (kredit) yang diberikan Bank Indonesia 

kepada bank - bank untuk membiayai kesulitan likuiditas yang 

dialami oleh bank.Pinjaman dari BI ini biasanya disebut dengan 

istilah Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI).  
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b. Pinjaman antarbank (Call money) Call money adalah pinjaman dari 

bank lain yang berupa pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini 

diminta bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan bank. Jangka 

waktu call money biasanya tidak lama, yaitu sekitar satu minggu, 

satu bulan dan bahkan hanya beberapa hari saja. Jika janga waktu 

pinjaman hanya satu malam saja, pinjaman itu disebut overnight call 

money. Pinjaman ini biasanya diperuntukkan bagi bankbank yang 

sedang mengalami kalah kliring dalam lembaga kliring dan tidak 

sanggup membayar kekalahannya.Bunga yang diberikan pada 

pinjaman ini pun relatif tinggi dibandingkan dengan pinjaman 

lainnya. 

c. Pinjaman dari bank luar negeri Pinjaman dari bank luar negeri 

adalah pinjaman biasa yang diperoleh dari bank lain dengan jangka 

waktu relatif lebih lama, jangka waktunya bersifat lebih menengah 

atau panjang dengan tingkat bunga relatif lebih murah dibandingkan 

dengan call money. 

d. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) Pinjaman 

ini terutama terjadi ketika lembaga-lembaga keuangan tersebut 

masih berstatus LKBB. Pinjaman LKBB ini lebih banyak berbentuk 

surat berharga yang dapat diperjualbelikan dalam pasar uang 

sebelum jatuh tempo daripada berbentuk kredit. Pinjaman ini juga 

biasa dikenal dengan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU), pinjaman 

tersebut diterbitkan dan ditawarkan dengan tingkat suku bunga yang 

dapat menarik minat masyarakat untuk membelinya. 

Perolehan dana kedua berasal dari: 

- Bank Indonesia (Kredit likuiditas) 

- Pinjaman antar bank 

- Repurchase angreement 

- Fasilitas diskonto 
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- Pinjaman dari bank-bank luar negeri 

- Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) 

- Surat berharga pasar uang 

- Obligasi dan saham 

3. Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga ialah dana yang berasal dari masyarakat luas. Sumber 

dana ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional 

bank dan menjadi tolak ukur keberhasilan bank jika sanggup membiayai 

operasionalnya dari sumber dana ini. Dari beberapa sumber dana bank dana 

pihak ketiga ini salah satu sumber dana yang relatif mudah apabila 

dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk memperoleh dana dari masyarakat 

luas, bank dapat menawarkan berbagai jenis simpanan. Pembagian jenis 

simpanan kedalam berbagai jenis dimaksudkan agar para nasabah penyimpan 

mempunyai pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. Dalam hal ini 

kegiatan penghimpunan dana dibagi kedalam 3 jenis yaitu : 

a. Simpanan Giro (Demand Deposit) Giro adalah simpanan dana pihak ketiga 

pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, bilyet giro dan surat kuasa pembayaran lainnya atau 

dengan pemindahbukuan dalam artian bahwa tidak dapat ditarik secara 

tunai.  

b. Simpanan Tabugan (Saving Deposito) Tabungan adalah simpanan pihak 

ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat-syarat tertentu yang telah disepakati seperti slip penarikan, buku 

tabungan, kartu ATM, atau sarana lainnya tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 

c. Simpanan Deposito (Time Deposit) Deposito atau simpanan berjangka 

adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 

pihak bank dengan nasabah yang bersangkutan penarikannya dapat 

menggunakan bilyet giro atau sertifikat deposito. 

Perolehan dana kedua berasal dari: 
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- Fasilitas giro 

- Bilyet giro 

- Tabungan 

- Simpanan deposito 

Menurut undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan pada pasal 1 

ayat 5 memberikan pengertian simpanan pada bank adalah sebagai dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan 

dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Sumber dana yang diperoleh dari pihak ketiga ini akan 

memberikan dampak pada kemampuan dalam memenuhi skala dan volume transaksi 

yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba. 

Dana Masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 

perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan 

berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank. 

Penghimpunan dana pihak ketiga dalam bentuk simpanan merupakan 

sumber dana bank yang terbesar. Sesuai dengan fungsi bank sebagai lembaga 

intermediasi, bank dalam menghimpun dana secara langsung dari masyarakat. 

Masyarakat dapat menempatkan dananya kapanpun dan juga dapat menarik dananya 

kapanpun, sesuai dengan jenis simpanan yang dimilikinya.
6
 Dana masyarakat ini 

dihimpun oleh bank dengan produk-produk simpanan antara lain tabungan, giro dan 

deposito. Sumber dana yang juga disebut sumber dana dari pihak ketiga ini 

disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia banyak dimasyarakat. 

Pertumbuhan dana pihak ketiga dapat menentukan jumlah pertumbuhan 

kredit ditahun berikutnya dimana pertumbuhan tersebut dapat menetukan tingkat 

profilabilitas suatu bank. Semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun, maka 

semakin besar kemampuan bank untuk menyalurkannya ke dalam bentuk kredit, hal 

                                                             
6
   Ismail, Akuntansi Bank (Teori dan Aplikasi dalam Rupiah), ( Jakarta: Prenamedia Group, 

2010) h.13. 



15 
 

 
 

tersebut dapat meningkatkan pendapatan bank yang akan berdampak pula terhadap 

peningkatan profitabilitas bank.
7
 

b. Jenis-jenis Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, 

baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 

bank.  

Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak 

Ketiga) merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh 

bank ( mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) 

karena bank merupakan lembaga keuangan yang dapat dipercaya untuk 

menyimpan dana masyarakat dan yang paling aman.  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat 

berupa giro, tabungan, dan deposito. Seiring kemajuan jaman dan 

teknologi maka fungsi bank pun sangat diperlukan mengingat sudah tidak 

adanya penghalang jarak dalam perdagangan. Dalam hal ini bank memiliki 

fungsi sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan 

dana dan pihak yang membutuhkan dana.  

Dalam menghimpun dana masyarakat, bank menggunakan 3 

instrumen utamanya yaitu : 

1) Tabungan 

Penghimpunan dana dalam bentuk tabungan merupakan simpanan 

yang paling mudah dan popular dikalangan masyarakat umum dan 

sangat mudah memahaminya. Masyarakat sudah merasakan dampak 

positif dari tabungan diantaranya untuk menjaga keamanan hartanya. 

Semakin banyak masyarakat menabung kepada lembaga keuangan 

                                                             
7
Ni Made Elin Sukmawati dan Ida Bagus Anom Purbawangsa, Pengaruh Pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga, Pertumbuhan kredit, Resiko Kredit, Likuiditas, dan Kondisi Ekonomi Terhadap 

Profitabilitas, Vol.5, No.9, 2016, h. 5409. 
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bank biasanya mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat kepada 

perbankan begitu pun sebaliknya. 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil 

simpanannya dapat dating langsung ke bank dengan membawa buku 

tabungan, slip penarikan atau melalui fasilitas ATM.
8
 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang bank 

syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.
9
  

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 

tabungan ada dua jenis: Pertama, tabungan yang tidak dibenarkan 

secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 

Kedua, Tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan 

prinsip Mudharabah dan Wadi’ah.
10

 

2) Giro 

Giro secara umum menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah lainnya, atau 

dengan perintah pemindahbukuan. 

                                                             
8
 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, ( Yogyakarta: Gadjah mada 

University Press, 2018), h.87 
9
 Zuhri, Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah, ( Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 

10
 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 
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Pengertian dapat ditarik setiap saat adalah bahwa uang yang 

sudah disimpan di rekening giro dapat ditarik berkali-kali dalam 

sehari selama dana masih tercukupi, selain harus memenuhi syarat 

dari bank yang bersangkutan. Penarikan dapat berupa penarikan tunai 

atau non tunai. 

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, giro adalah 

simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya yang dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

pemerintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.
11

 

Giro adalah dana pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat. Kemudahan ini diberikan karena simpanan giro 

diperuntukan untuk perorangan atau badan usaha yang sering 

melakukan aktifitas transaksi keuangan. Penarikan dana dari rekening 

giro dapat dilakukan dengan ATM ataupun bilyet giro (surat perintah 

pemindah bukuan). Giro memiliki bunga yang sangat rendah atau 

bahkan hampir tidak ada, hal ini karena sifat dananya yang sangat 

liquid dan bisa diambil kapan saja. 

Giro Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 01/DSN-

MUI/IV/2000 adalah sebagai simpanan dana yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan penggunaan cek, bilyet giro, sarana 

perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan. Giro ada 

dua jenis, yaitu: Pertama, giro yang tidak dibenarkan secara syariah 

yaitu giro yang berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, giro yang 

dibenarkan secara syariah yaitu giro yang berdasarkan prinsip 

mudharabah dan wadiah.
12

 

3) Deposito 

                                                             
11

 La Ode Alimusa, Manajemen Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Deepublish,2020),h.85 
12

 M Nur Alianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta cv, 

2012), h. 35. 
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Deposito merupakan produk dari bank yang memang ditujukan 

untuk kepentingan investasi dalam bentuk surat-surat berharga, 

sehingga dalam perbankan syariah akan memakai prinsip 

mudharabah. Berbeda dengan perbankan konvensional yang 

memberikan imbalan berupa bunga bagi deposan, maka dalam 

perbankan syariah imbalan yang diberikan kepada deposan adalah 

bagi hasil (profit sharing) sebesar nisbah yang telah disepakati diawal 

akad.
13

 

Menurut undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan pasal 1 butir ketujuh (7), dikatakan bahwa deposito adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
14

 

Deposito Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah, deposito didefinisikan sebagai salah satu 

bentuk investasi dana dengan menggunakan akad mudharabah atau 

akad lainnya yang tidak bertentangan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu yang telah disepakati 

antara deposan/pemilik dana dan bank syariah.  

Dalam transaksi deposito mudharabah, deposan berperan sebagai 

shahibul maal dan bank syariah berperan sebagai mudharib. dalam hal 

ini, akad mudharabah yang paling umum dilakukan oleh bank syariah 

dalam produk deposito adalah mudharabah mutlaqah dimana pihak 

bank syariah dapat mengelola dana tersebut selama tidak bertentangan 

dengan ketentuan syariah. 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-

MUI/IV/2000, deposito terdiri dari dua jenis, yaitu : Pertama, deposito 

                                                             
13

 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009) h.99. 
14

 James Julianto Irawan, Surat Berharga (Suatu Tinjauan Yuridis dan Praktis), (Jakarta: 

KENCANA, 2016), h.198. 
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yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah yaitu deposito yang 

berdasarkan perhitungan bunga. Kedua, deposito yang dibenarkan, 

yaitu deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.
15

 

 

 

c. Prinsip Penghimpunan Dana Bank Syariah 

Penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan oleh bank 

konvensional maupun bank syariah dilakukan dengan menggunakan 

instrumen tabungan, giro dan deposito yang secara total biasa disebut 

dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Akan tetapi pada bank syariah 

klasifikasi penghimpunan dana bank syariah tidak didasarkan pada nama 

instrumen tersebut melainkan berdasarkan pada prinsip yang digunakan. 

Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional, prinsip penghimpunan dana 

yang digunakan dalam bank syariah ada dua, yaitu prinsip wadiah dan 

prinsip mudharabah.
16

 

1) Prinsip Wadiah 

 Wadiah dapat diartikan sebagai titipan dari satu pihak ke pihak lain, 

baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja penyimpan menghendakinya. Tujuan dari 

perjanjian tersebut adalah untuk menjaga keselamatan barang itu dari 

kehilangan, kemusnahan, kecurian dan sebagainya. Yang dimaksud dari 

barang disini adalah suatu yang berharga seperti uang, barang, 

dokumen, surat berharga dan barang lain yang berharga disisi islam.
17

 

Prinsip wadiah dalam hal menghimpun dana masyarakat di bank 

syariah diterapkan baik untuk simpanan dalam bentuk giro maupun 

untuk tabungan berjangka. Prinsip wadiah yang diterapkan dalam hal 
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 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenada media, 2017), h.159. 
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ini adalah wadiah yad amanah dan wadiah yad dhamanah, dimana 

bank syariah selaku penerima titipan dana dimungkinkan untuk 

memanfaatkan atau mengelola dana titipan itu dengan memberikan 

jaminan keamanan atas dana tersebut serta akan mengembalikannya 

kapan saja nasabah menariknya. 

Dasar hukum wadiah adalah surah Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 

283: 

َ رَبَّهُۗۥ فإَِنۡ أمَِنَ بَعۡضُكُم بَعۡضٗا فَ  نتَهَُۥ وَلۡيتََّقِ ٱللََّّ  لۡيؤَُد ِ ٱلَّذِي ٱؤۡتمُِنَ أمَََٰ

Terjemahannya: 

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”
18

 

Dalam islam wadiah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

 

 

a) Wadiah Yad Amanah 

Wadiyah yad amanah yaitu barang yang dititipkan sama sekali 

tidak boleh digunakan oleh pihak yang menerima titipan, sehingga 

dengan demikian pihak yang menerima titipan tidak bertanggung 

jawab terhadap resiko barang yang dititipkan. Penerima titipan hanya 

punya kewajiban mengembalikan barang yang dititipkan pada saat 

diminta oleh pihak yang menitipkan secara apa adanya. 

Hal ini dikemukakan dalam sebuah Hadis Rasulullah: 

"jaminan pertanngungjawaban tidak diminta dari peminjam yang 

tidak menyalahgunakan (pinjaman) dan penerima titipan yang tidak 

lalai. 

b) Wadiah Yad Dhamanah 
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Wadiah yad dhamanah yaitu titipan barang yang dapat 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga 

pihak penerima titipan bertanggung jawab terhadap resiko yang 

menimpa barang, seperti kerusakan dan sebagainya. Penerima titipan 

tentu saja wajib mengembalikan barang yang dititipkan pada saat 

diminta oleh pihak yang menitipkan. 

Sesuai dengan hadis Rasulullah SAW “Diriwayatkan dari Abu 

Rafie bahwa Rasulullah SAW pernah meminta seseorang untuk 

meminjamkannya seekor unta. Maka diberinya unta qurban 

(berumur sekitar dua tahun), setelah selang beberapa waktu, 

Rasulullah SAW memerintahkan Abu Rafie untuk mengembalikan 

unta tersebut kepada pemiliknya, tetapi Abu Rafie kembali kepada 

Rasulullah SAW seraya berkata,” Ya Rasulullah, unta yang sepadan 

tidak kami temukan, yang ada hanya unta yang besar dan berumur 

empat tahun. Rasulullah SAW berkata “Berikanlah itu karena 

sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang terbaik ketika 

membayar.” 

Dengan konsep al wadiah yad adh-dhamah, pihak yang 

menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau 

barang yang dititipkan.Tentunya, pihak bank dalam hal ini 

mendapatkan bagi hasil dari pengguna dana. Bank dapat 

memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk bonus. 

2) Prinsip Mudharabah 

Kata bagi hasil  berasal  dari  bahasa Arab  “mudharabah”.  Menurut 

bahasa kata ‘Mudharabah’ semakna dengan al-Qath’u (potongan),  

berjalan,  dan  atau bepergian”.  

Dalam al-quran tidak ditemukan istilah mudharabah secara 

langsung, akan  tetapi  melalui  akar  kata darb yang diungkapkan 
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sebanyak lima puluh delapan kali. Dari akar kata inilah kemudian lahir 

istilah mudharabah. 

Menurut  istilah, mudharabah memiliki beberapa pengertian sebagai 

berikut: 

1. Menurut paraf uqaha. Mudharabah adalah akad antara dua pihak 

(orang) saling  menanggung, salah satu pihak menyerahkan hartanya 

kepada pihak lain untuk  diperdagangkan  dengan bagian yang telah 

ditentukan dari keuntungan dengan syarat-syarat yang telah 

ditentukan. 

2. Menurut Sayyid Sabiq, Mudharabah adalah akad  antara dua  belah  

pihak untuk  salah  satu  pihak mengeluarkan sejumlah uang untuk 

diperdagangkan dengan syarat keuntungan  dibagi  dua sesuai 

dengan perjanjian. 

3. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, dimana 

pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh/100 persen 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan 

usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam  kontrak. Sedangkan apabila rugi ditanggung  oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola.
19

 

Prinsip mudharabah dalam hal penghimpunan dana di bank syariah 

diaplikasikan pada produk tabungan, deposito dan juga giro. Prinsip 

mudharabah yang diterapkan dalam hal penghimpunan dana tersebut 

baik mudharabah al-mutlaqah maupu mudharabah al-muqayyadah. 

Dalam akad mudharabah ini, antara bank dan nasabah penyimpan telah 

melakukan kesepakatan terlebih dahulu di awal akad mengenai nisbah 

bagi hasil. Dana nasabah yang disimpan di bank akan dikelola oleh 

bank untuk mendapatkan keuntungan. Lalu hasil dari pengelolaan dana 
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itulah yang kemudian dibagi antara pihak bank dan nasabah 

bersangkutan.
20

 

Dasar hukum muharabah adalah surah Al-Qur’an surat Al-Jumuah 

ayat 10 :  

َ كَثيِرا لَّعلََّكُم  ِ وَٱذكُرُواْ ٱللََّّ ةُ فٱَنتشَِرُواْ فِي ٱلأرَضِ وَٱبتغَوُاْ مِن فَضلِ ٱللََّّ لوََٰ   تفُلِحُونَ فإَِذاَ قضُِيَتِ ٱلصَّ

 

Terjemahannya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”
21

 

Berdasarkan kewenangan oleh pihak penyimpan dana, prinsip mudharabah 

terbagi dua yaitu : 

a) Mudharabah mutlaqah (URIA) 

Dalam Mudharabah mutlaqah (URIA = Unrestriscted Investment 

Account) tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang 

dihimpun. Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun kepada bank, ke 

bisnis apa dana yang disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan 

penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya 

diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh 

untuk menyalurkan dana URIA ini ke bisnis maupun yang diperkirakan 

menguntungkan.
22

 

b) Mudharabah Muqayyadah ( RIA) 

Berbeda dengan Mudharabah mutlaqah, Mudharabah muqayyadah 

(RIA = Restricted Investment Account), nasabah dapat memberikan 

persyaratan-persyaratan yang harus di patuhi oleh bank. Mudharabah 
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muqayyadah terbagi menjadi dua yaitu Mudharabah muqayyadah on 

balance sheet dan Mudharabah muqayyadah of balance sheet. 

1. Mudharabah muqayyadah on balance sheet merupakan simpanan 

khusus di mana pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu 

yang harus dipatuhi oleh bank. Pemilik dana dapat memberikan 

batasan-batasan penggunaan dananya, misalnya dana hanya boleh 

diinvestasikan pada sektor-sektor tertentu seperti pertanian, 

pertambangan dan lain-lain. 

2. Mudharabah muqayyadah of balance sheet aliran dana hanya berasal 

dari satu nasabah investor yang langsung kepada nasabah pembiayaan. 

Bank syariah merupakan arranger yang mempertemukan antara 

pemilik dana dengan nasabah pembiayaan. Bagi hasil hanya 

melibatkan nasabah investor dan pelaksana usaha saja dengan besar 

bagi hasil sesuai dengan kesepakatan tanpa melibatkan pihak bank. 

Bank hanya mendapatkan arranger fee dimana transaksi ini tidak 

dicatat dalam neraca bank tetapi hanya dicatat dalam rekening 

administratif saja.
 23

 

2. Return On Asset (ROA) 

a. Pengertian Return On Asset (ROA) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

pada periode tertentu.Kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

menggambarkan efektivitas pengelolaan perusahaan. Profitabilitas suatu 

bank dapat diukur dengan menggunakan 2 (dua) rasio yaitu Return On 

Assests (ROA) dan Return On Equity (ROE). Bank Indonesia lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan ROA 

dan standar yang paling baik untuk ROA dalam ukuran bank-bank 

Indonesia yaitu 1,5%. 
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Menurut Bank Indonesia Return On Asset (ROA) merupakan 

perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam 

satu periode. Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari rasio 

profitabilitas dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja 

keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja dengan Return On Asset (ROA) 

menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini dipergunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan yang dimiliki. 

Return On Asset (ROA) menggambarkan sejauh mana kemampuan 

asset-aset yang dimiliki perusahaan bias menghasilkan laba. Rasio ini juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

Disamping itu, hasil pengembalian atas investasi menunjukkan 

produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. Semakin kecil rasio maka semakin kurang baik begitu pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan.
24

 

b. Rumus Return On Asset (ROA) 

ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba 

sebelum pajak dengan total aktiva. 

Return On Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam operasi perusahaan. Semakin besar Return On 

Asset (ROA) menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat 

pengembalian semakin besar. 

Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI), 

rumus untuk Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut: 
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𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

c. Peringkat Return On Asset (ROA) 

Dalam menentukan peringkat pada komponen ini, maka harus 

diketahui Return On Asset (ROA) terlebih dahulu. Peringkat perolehan 

Return On Asset (ROA) terdiri dari lima kategori. Semakin kecil peringkat 

bank, maka semakin bagus karena bank memiliki laba yang semakin 

besar.
25

 

Tabel 2.2 

Peringkat Return On Asset (ROA) 

Peringkat 

1 2 3 4 5 

Perolehan 

laba sangat 

tinggi 

Perolehan 

laba tinggi 

Perolehan laba 

cukup tinggi, atau 

rasio ROA 

berkisar antara 

0,5% sampai 

dengan 1,25 

Perolehan laba 

bank rendak 

atau cenderung 

mengalami 

kerugian (ROA 

mengarah 

negatif) 

Bank 

mengalami 

kerugian 

yang besar 

(ROA 

negatif) 

 

d. Keunggulan dan Kelemahan Return On Asset (ROA) 

1) Keunggulan Return On Asset 

a) Return On Asset mudah dihitung dan dipahami 

b) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan 

c) Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset 

yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba. 

d) Mendorong tercapainya tujuan Perusahaan. 
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e) Kegunaan Return On Asset yang paling prinsip berkaitan dengan 

efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan efisiensi 

penjualan. Hal ini dapat dicapai apabila perusahaan telah 

melaksanakan praktek akuntansi secara benar. 

f) Return On Asset merupakan denominator yang dapat diterapkan 

pada setiap unit organisasi yang bertanggung jawab terhadap 

profitabilitas dan unit usaha. 

2) Kelemahan Return On Asset (ROA) 

Disamping beberapa keunggulan diatas, Return On Asset (ROA) 

juga memiliki kelemahan, yaitu: 

a) Pengukuran kinerja dengan menggunakan Return On Asset (ROA) 

membuat manajer devisi memiliki kecenderungan untuk melewatkan 

project-project yang menurunkan divisional Return On Asset (ROA), 

meskipun sebenarnya project-project tersebut dapat meningkatkan 

tingkat keuntungan perusahaan secara keseluruhan. 

b) Manajemen juga cenderung untuk berfokus pada tujuan jangka 

pendek dan bukan tujuan jangka panjang. 

c) Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset apabila nilai 

ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi. 

d) Sebuah project dalam Return On Asset (ROA) dapat meningkat 

tujuan jangka pendek, tetapi project tersebut mempunyai 

konsukuensi negative dalam jangka panjang, yaitu berupa pemutusan 

beberapa tenaga penjualan, pengurangan budget pemasaran, dan 

penggunaan bahan baku yang relatif murah sehingga menurunkan 

kualitas produk dalam jangka panjang.
26

 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat 

berupa dana tabungan, giro, dan deposito. Dana-dan yang dihimpun dari masyarakat 
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merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. Bank bertugas 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, bank harus selalu berada ditengah 

masyarakat yang kelebihan dana dapat disalurkan kepada pihak yang kekurangan 

dana. 

Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk ditempatkan 

pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam 

bentuk kredit atau pembiayaan. Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan 

mengakibatkan pertumbuhan kredit atau pembiayaan yang besar pula, sehingga 

profitabilitas bank akan meningkat. 

C. Kerangka Fikir 

Penelitian ini ingin melihat  bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)   

sebagai vaiabel x terhadap return on Asset (ROA) sebagai variabel y. Apakah ada 

pengaruh variabel x terhadap variabel y sebagaimana gambar dalam kerangka pikir 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar I : Skema Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya.
27

 Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H1 : Ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  Return On Assett 

(ROA). 
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Ho : Tidak ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) tabungan  terhadap 

Return On Assett (ROA). 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi menjadi dua keolompok 

besar yaitu variabel independent atau bebas (X) dan variabel dependen atau terikat 

(Y). 

Variabel independent adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan 

dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang 

negatife bagi variabel dependen nantinya. Variabel independent sering juga disebut 

dengan variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi.
28

 Variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Oleh karena itu 

variabel dependen atau terikat bergantung pada variabel independent atau variabel 

bebas. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) 

dan yang menjadi variabel dependen adalah Return On Asset (ROA) pada PT. BNI 

Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif  

adalah jenis penelitian yang menjelaskan fenomena dengan mengumpulkan data 

numerik yang dianalisis menggunakan metode berbasis matematika, utamanya 

statistik.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-

variabel dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan eksperimen. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan isntrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau mendeskriptifkan angka-angka yang telah diolah sesuai 

dengan standarisasi tertentu. Penelitian ini menggambarkan seberapa besar Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) dengan 

menggunakan data-data yang dikumpulkan oleh peneliti. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis akan melakukan penelitian yang dimana data primernya bersumber 

pada situs resmi dari Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id. Dan adapun waktu 

penelitian yakni peneliti akan menggunakan waktu paling lama dua bulan waktu 

meneliti. Agar sumber dari situs resmi BNI Syariah dapat dipercaya, peneliti akan 

memvalidasi laporan keuangan BNI Syariah pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Kantor Regional 6 Sulawesi, Maluku, dan Papua. 
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Penulis memilih PT. BNI Syariah sebagai tempat penelitian dengan alasan, 

laporan keuangan yang selalu terupdate dan tersedia lengkap sepanjang tahun 2015-

2019. Sehingga penulis mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
30

  

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Pada penelitian ini peneliti akan mengambil populasi yakni seluruh 

laporan keuangan yang telah dipublikasi melalui situs resmi PT.BNI 

Syariah periode 2015-2019. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
31

  

Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan 

besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu 

objek.  

Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik 

atau berdasarkan estimasi penelitian. Pemngambilan sampel ini harus 

dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar 

dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 

sebenarnya, dengan istilah lain harus mewakili. 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah memilih sampel secara sengaja 

dengan pertimbangan khusus yang dimiliki sampel tersebut.
32

 

Untuk sampel pada penelitian ini yang digunakan adalah laporan 

keuangan lima tahun terakhir yakni dari tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2019 dari situs resmi PT. BNI Syariah. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pemecahan masalah penelitian. 

Pengumpula data merupakan langkah yang amat penting dalam penelitian. 

Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahasan analisis dan pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan. Oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukan 

dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan masalah penelitian. Oleh karena itu 

teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah penelitian yang akan 

dipecahkan. 

Dalam penelitian, penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat 

dapat membantu pencapaian hasil (pemecahan masalah). 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Dokumentasi 

Dokumentasi ditujuhkan untuk memperoleh  data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto- film dokumenter, data yang relevan. 

Dalam kegiatan dokumentasi ini berguna untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan 

dalam dokumentasi ini kegiatan dalam penelitian benar tidaknya 

penelitian itu dilaksanakan dan bisa dipertanggungjawabkan dalam 

kebenaran penelitiannya. 
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Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data dari suatu 

lembaga survey, perpustakaan, lembaga-lembaga Negara yang memiliki 

pustaka data yang ter update, atau paper-paper yang berkaitan dengan 

penelitiannya.
33

 Dalam penelitian ini data diambil dari situs resmi PT. 

BNI Syariah yaitu www.bnisyariah.co.id.  

b) Studi Pustaka 

Studi Pustaka atau sering disebut dengan tinjauan pustaka yang 

merupakan sebuah pencarian teori-teori dan bukti-bukti empiris atau 

hasil penelitian ilmiah yang mendukung dan mengarahkan penelitian 

yang dilakukan dan kemudian menguraikan teori-teori, pengertian-

pengertian dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

masalah  penelitian.
34

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan BNI Syariah dan Otoritas Jasa Keuanagn (OJK)  yaitu dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 yang meliputi Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan Return On Asset (ROA). Data yang diperoleh berbentuk 

desimal dan presentase yang disajikan dibagian neraca dan rasio 

keuangan dalam publikasi laporan keuangan triwulan, sehingga data yang 

didapatkan untuk diolah lebih lanjut sebanyak 20 data.  

Kemudian data tersebut diinput dengan menggunakan microsoft 

EXCEL edisi 2010 dan didapat variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 

Return On Asset (ROA). Setelah itu data diinput dengan menggunakan 

SPSS versi 25. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional variabel adalah salah satu atribut atau sifat atau nilai 

darii objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Definisi variabel-variabel 

penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam pengumpulan data. 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 

gejala yang akan diteliti. Pada penelitian ini di bagi menjadi dua variabel yaitu 

variabel independe (X) dalam hal ini ada tiga yaitu Dana pihak Ketiga (DPK), yang 

kedua adalah variabel dependen (y) dan yang menjadi variabel dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset (y) . 

Secara khusus, definisi operasioanal merupakan penjabaran interpretasi dari 

variabel yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dalam implementasinya definisi 

operasional dari satu peneliti dengan peneliti lain bisa sangat berbeda. Ini bisa dilihat 

dari definisi operasional skripsi yang berdasar pada daftar pustaka. 

Dalam penelitian ini definisi operasional variabel sebagai berikut : 

1. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK) . 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berhasil dihimpun 

oleh bank yang terdiri dari tabungan, giro, dan deposito yang berasal dari 

masyarakat luas. Data operasional dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan triwulan yang dinyatakan dalam jutaan rupiah. Dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan dalam bentuk definisi konseptual dan operasional sebagai 

berikut: 

a. Definisi Konseptual 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang diperoleh dari 

pihak masyarakat baik individu, perusahaan, pemerintah, rumah 

tangga, koperasi dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun 

dalam valuta asing. 
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Komponen dari Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu giro dan 

tabungan dan deposito  

b. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga (DPK) diukur dari jumlah 

nominal tiga komponen Dana Pihak Ketiga (DPK) yaitu tabungan, 

giro dan deposito. Data jumlah tabungan, giro dan deposito diperoleh 

dari laporan keuangan triwulan  BNI Syariah periode 2015 sampai 

dengan 2019 melalui website resmi BNI Syariah dan Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. Variabel dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Yang menjadi 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti, karena 

mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan 

dimasa yang akan datang. Aset yang maksud adalah keseluruhan harta 

perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang 

telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan 

untuk keberlangsungan hidup perrusahaan. 

Rasio Return On Asset (ROA) dinyatakan sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang dipakai untuk mendapatkan 

informasi kuantitatif yang berisi variabel berkarakter dan objektif. Data atau 

informasi yang dimaksud meliputi : 
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1. Data Kuntutatif yakni jenis data yang berkaitan dengan jumlah atau kuantitas 

yang berbentuk angka. Sehingga data hitung dan disimbolkan dalam bentuk 

ukuran-ukuran tertentu. 

2. Data kualitatif adalah jenis data yang berhubungan dengan nilai kualitas 

misalnya sangat baik, baik, sedang, cukup, kurang dan sebagainya. 

3. Data nominal, data ordinal, data interval atau rasio 

4. Data primer atau data sekunder 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana suatu alat 

ukur berbentuk kuesioner dapat mengukur apa yang hendak di ukur, atau 

sejauh mana alat ukur yang di gunakan bisa tepat sasaran. Semakin tinggi 

validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai sasarannya, 

atau semakin menunjukan apa yang seharusnya di ukur.  

Uji validitas hanya dapat dipergunakan jika data berbentuk ordinal 

dan tidak bisa dipergunakan jika data berbentuk interval atau data yang 

bersifat kuantitatif.  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan data yang berasal dari 

laporan keuangan perusahaan yang di publikasikan secara rutin, melalui 

situs resmi BNI Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data tersebut 

bersifat kuantitatif dan bukan data kuisioner yang bersifat ordinal. Atas hal 

tersebut maka data dalam penelitian ini tidak bisa dilakukan uji validitas 

sebagaimana data kuisioner pada umumnya.  

 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas (reliability) adalah keajegan pengukuran. Menurut John 

M. Echols dan Hasan Shadily reliabilitas adalah hal yang dapat dipercaya. 

Popham menyatakan bahwa reliabilitas adalah "...the degree of which test 

score are free from error measurement". Menurut Masri Singarimbun, 
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realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau dapat diandalkan  

Contoh sederhanya adalah apabila suatu alat pengukur dipakai dua 

kali – untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 

diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut bisa disebut 

sebagai reliable. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi 

suatu alat pengukur di dalam pengukur gejala yang sama.  

Reliabilitas merupakan karakteristik skor, bukan tentang tes 

ataupun bentuk tes. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus 

reliabel dalam artinya harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. 

Dalam pandangan Aiken sebuah tes dikatakan reliabel jika skor 

yang diperoleh oleh peserta relatif sama meskipun dilakukan pengukuran 

berulang-ulang. Dengan demikian, keandalan sebuah alat ukur dapat 

dilihat dari dua petunjuk yaitu kesalahan baku pengukuran dan koefisien 

reliabilitas. Kedua statistik tersebut masing-masing memiliki kelebihan 

dan keterbatasan. 

Reliabilitas atau keandalan adalah konsistensi dari serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa 

pengukuran dari alat ukur yang sama (tes dengan tes ulang) akan 

memberikan hasil yang sama, atau untuk pengukuran yang lebih subjektif, 

apakah dua orang penilai memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar 

penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran 

yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum tentu 

mengukur apa yang seharusnya diukur.  

Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari 

suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek 
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dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila 

memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Suatu 

ukuran bisa disebutkan tidak reliable atau tidak bisa diandalkan bila 

pengukuran yang berulang-ulang, memberikan hasil yang berbeda-beda.  

Objek dari pengukuran alat uji reliabilitas adalah data berbentuk 

skala sikap atau data yang berbentuk ordinal. Dalam penelitian ini 

penyusun menggunakan data berbentuk interval atau kuantitatif sehingga 

tidak diperlukan adanya uji reliabilitas. 

H. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu data-data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan dan dianalisis berdasarkan metode yang telah ditetapkan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen penelitian ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah kegiatan pengumpulan data, mengolah data, 

dan menyajikan data. Penyajian bisa menggunakan tabel, diagram, ukuran, 

dan gambar. Statistic ditunjukkan dengan frekuensi sentral ( Mean, Median, 

Modus) dan disperse (Kisaran, Varian dan Standar devisi). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah 

membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi 

normal yang memiliki rata-rata (mean) dan standar deviasi yang sama 

dengan data kita. 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, 
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seperti diketahui bahwa uji t dan F mengamsumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk 

mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak, penelitian ini 

menggunakan analisis statistik. 

Analisis statistik merupakan alat statistik yang sering digunakan 

untuk menguji normalitas residual yaitu uji statistik non-parametrik 

kolmogorov-Smimov. Dalam mengambil keputusan dilihat dari hasil uji 

K-S, jika nilai profitabilitas signifikannya lebih besar dari 0,05 maka data 

terdistribusi secara normal. Sebaliknya, jika nilai profitabilitas 

signifikannyalebih kecil dari 0,05 maka data tidak terdistribusi secara 

normal. 

 Data yang yang diuji adalah data keuangan PT. BNI Syariah periode 

2015-2019, dalam hal ini data Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Return On 

Asset (ROA). 

b) Uji Autokorelasi 

Pengujian asumsi berikutnya dalam model regresi linear adalah 

autokorelasi. Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel penganggu pada periode tertentu (t) dengan 

variabel pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain. Maslah ini timbul karena residual tidak bebas dari suatu 

observasi ke observasi lainnya. Model yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. 

Untuk menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini 

digunakan metode Durbin Watson test, dimana dasar pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
35
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1) Angka DW dibawah -2 (DW<-2) berarti ada ada autokorelasi positif. 

2) Angka DW diantara -2 sampai +2 ≤DW≤+ berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Angka DW diatas +2 atau +2 atau DW>+2 berarti ada autokorelasi 

negative. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan yang menunjukkan faktor 

pengganggu (error) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi korelasi antara 

faktor pengganggu dengan variabel penjelas. Ada beberapa cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, yaitu melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti tititk-titik 

yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta tititk-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi 

heteroskedastisitas.
36

 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 

satu pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka akan terjadi masalah heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titi-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka nol pada sumbu-sumbu maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan linier antara variabel 

bebas tunggal yang disebut X dengan variabel terikat yang disebut Y. Satu 

analisis yang membantu analisis regresi sebelum melakukan visualisasi data. 
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Metode ini setidaknya dapat memberikan arahan tentang hubungan yang 

terjadi antara dua variabel. 

Menurut sugiyono, persamaan matematis regresi sederhana dengan 

rumusan sebagai berikut : 

 

Y= α + bX 

 

Keterangan : 

Y : Variabel yang mewakili data Return On Asset (ROA) merupakan variabel 

terikat. 

X : Variabel yang mewakili data Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai  

a :  konstanta  

b : Koefisien  

Dimana nilai a merupakan konstanta dan nilai b adalah koefisien regresi 

untuk variabel X. 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan 

antara nilai sampel  dengan nilai hipotesis pada data populasi. Hasil 

pengujian hipotesis hanya ada dua kemungkinan, yaitu menerima atau 

menolak hipotesis. Hipotesis yang diterima terjadi karena nilai sampel tidak  

cukup bukti untuk menolak hipotesis, begitu juga sebaliknya hipotesis yang 

ditolak terjadi karena nilai sampel tidak cukup bukti untuk menerima 

hipotesis. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerimaan atau penolakan 

hipotesis didasarkan pada nilai yang diperoleh dari data sampel, bukan 

karena hipotesis tersebut benar atau salah. 

thitung = 
𝑏

𝑠𝑏
 

Keterangan :  
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b = Koefisien regresi 

sb = Standar eror 

Perumusan hipotesis ini adalah sebagai berikut : 

- Jika thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat hubungan 

positif antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA). 

- Jika thitung <  ttabel , maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 

hubungan yang  positif antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On 

Asset (ROA). 

5. Koefisien Korelasi (R) 

Analisi ini guna untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua 

variabel. Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kekuatan hubungan yang terjadi antara variabel bebas (x) Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan variabel terikat (y) Return On Asset (RUA). Hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen dinyatakan dalam bilangan. 

Bilangan yang menyatakan besar kecil hubungan itu disebut korelasi. Uji 

koelasi belum dapat diketahui variabel penyebab akibat. Dalam analisis 

korelasi yang diperhatikan adalah arah (positif atau negatif) dan besarnya 

hubungan (kekuatan). 

 

rxy = 
𝑛.∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥).(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2}−(∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2}
  

 Keterangan 

 rxy = korelasi person antara X dan Y  

 x = Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 y = Return On Asset (ROA) 

 n = jumlah data 

ukuran korelasi anatara dua variabel yang paling banyak digunakan 

adalah koefisien korelasi moment yang dikembangkan oleh person. 
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Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok besar. 

r = 1,  hubungan dana pihak ketiga (DPK) dan return on asset (ROA) apabila 

mendekati 1 hubungan sangat kuat dan positif. 

r = -1, hubungan dana pihak ketiga (DPK) dan return on asset (ROA) apabila 

mendekati -1 hubungannya sangat kuat dan negatif. 

r = 0, maka dana pihak ketiga (DPK) dan return on asset (ROA) tidak ada 

hubungan. 

Tabel 3.1 

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,02-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

6. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X (independen) 

memengaruhi variabel Y (dependen). Semakin besar koefisien determinasi 

menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y.
37

 

Koefisien determinasi dinyatakan dengan presentase (%) yang nilainya 

berkisar antara 0<R
2
<1. Nilai R

2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

KD = r² x 100% 

Keterangan:  

KD = Koefisien Determinasi  

r = Koefisien Kolerasi  

Pada penelitian ini, ada dua variabel yang akan diketahui hubungannya  

satu sama lain, yaitu : 

1. Variabel bebas (independen) adalah Dana Pihak Ketiga 

2. Variabel terikat (dependen) adalah Return On Investment (ROI). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Fokus penelitian dengan judul pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah Periode 2015-2019 

yang berfokus pada laporan tahunan. Pada penelitian ini sampel (n) yaitu 5 

diambil dari 5 tahun berturut-turut dari laporan keuangan tersebut. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana-dana yang berasal dari 

masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank dan 

ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang 

kelebihan dana dalam masyarakat. 

Berdasarkan data yang dipublikasikan PT. BNI Syariah pada tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai 

perkembangan yang signifikan.  Berikut adalah perkembangan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

Tabel 4.1  

Laporan Keuangan triwulan Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. BNI Syariah 

 
2015 2016 2017 2018 2019 

Maret      

17.422.874  

       

20.918.881  

 

25.810.050  

  

32.948.145  

    

38.477.580  

Juni      

17.321.427  

       

21.834.360  

 

28.465.896  

  

32.393.323  

    

36.323.653  

September      

18.930.220  

       

22.766.399  

 

27.633.132  

  

33.535.968  

    

37.490.514  

Desember      

19.322.756  

       

24.233.009  

 

29.379.291  

  

35.496.520  

    

43.771.879  

Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 

http://www.ojk.go.id/
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Grafik 4.1  

Dana Pihak Ketiga (DPK) PT. BNI Syariah 

 

Sumber : www.ojk.go.id (data diolah) 

Data yang disajikan pada tabel 4.1dan grafik 4.1 diatas merupakan data 

yang bersumber dari laporan keuangan triwulan PT. BNI Syariah yang 

didapatkan melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Laporan 

keuangan tersebut merupakan data publikasi 5 tahun berturut-turut yakni dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Dari tabel dan grafik diatas dapat dilihat 

bahwa perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh secara signifikan dari 

tahun ketahun meningkat, terlihat dari tahun 2015 jumlah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) sebesar 17.422.874 juta rupiah yang merupakan tingkat Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terendah dibanding dengan tahun 2019 yang mencapai 43.771.879 

juta rupiah. 

2. Deskripsi Data Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini 

menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan aset yang dimiliki oleh bank dan 

 -
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melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai yang diharapkan. 

Berdasarkan data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT. 

BNI Syariah pada tahun 2015-2019 Return On Asset (ROA) mengalami 

pertumbuhan yang kurang baik terlihat dari dua tahun berturut-turut 

mengalami penurunan yang signifikan yaitu pada tahun 2017 dan 2018. 

Berikut perkembangan dari Return On Asset (ROA) PT. BNI Syariah pada 

tahun 2015-2019. 

Tabel 4.2  

Laporan Publikasi Triwulan Return On Asset (ROA) 

 PT. BNI Syariah dalam % 

 
2015 2016 2017 2018 2019 

Maret 1,20 1,65 1,40 1,35 1,66 

Juni 1,30 1,59 1,48 1,42 1,97 

September 1,32 1,53 1,44 1,42 1,91 

Desember 1,43 1,44 1,31 1,42 1,82 

Sumber : www.ojk.go.id (data diolah) 

 

Grafik 4.2 

 Return On Asset (ROA) PT. BNI Syariah  
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Sumber : www.ojk.go.id (data diolah) 

 

Data pada tabel 4.2 dan grafik 4.2 diatas menunjukkan bahwa 

Return On Asset (ROA) terjadi fluktuatif, hal ini dapat dilihat dari table di 

atas dimana pada tahun 2015 ROA pada PT. Bank Negara Indonesia sebesar 

1,20% dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 1,65% dan 

kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,40% dan pada 

tahun 2018 masih mengalami penurunan sebesar 1,35% kemudian kembali 

mengalami kenaikan ditahun 2019 sebesar 1,66%.. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran nilai 

variabel-variabel yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini yakni Dana 

Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel independen dan Return On Asset 

Sebagai variabel dependen. Hasil perhitungan statistik deskriptif yang telah 

diolah menggunakan spss versi 25 sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 20 17,321 43,771 28,22330 7,839677 

ROA 20 1,20 1,97 1,5030 0,20660 

Valid N (listwise) 20     

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas nilai Valid N (listwise) menunjukkan 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 data yang 

merupakan jumlah sampel selama periode dari tahun 2015 sampai 2019. 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga 

(DPK) berkisar antara Rp. 17.321 sampai dengan Rp. 43.771 dengan nilai 

rata-rata Rp. 28,223,30. Standar deviasi Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar R 

http://www.ojk.go.id/
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p. 7,839,677. Sedangkan variabel Return On Asset (ROA) yang menjadi 

sampel berkisar antara 1,20% sampai dengan 1,97% dengan nilai rata-rata 

1,5030%, dan standar deviasi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 

0,20660%. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah didalam sebuah model regresi linier sederhana terdapat masalah-

masalah asumsi klasik ( uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi). Berikut adalah uji asumsi klasik : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data-data 

yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki rata-rata 

dan standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi 

penting karena salah satu syarat pengujian parametric test adalah data 

yang harus memilki distribusi normal atau terdistribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data akan 

dibandingkan dengan diagonal, jika distribusi data normal maka garis 

yang mengambarkan data akan mengikuti diagonalnya seperti 

penampakan pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 25 

 Gambar diatas menunjukkan bahwa Normal Probability Plot memiliki 

titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. Maka dapat dikatakan penelitian ini terdistribusi normal.Untuk 

lebih memperkuat uji normalitas diatas maka peneliti melakukan uji 

kolmogorov smirnov Test dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.4  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,16587313 

Most Extreme Differences Absolute 0,151 

Positive 0,151 

Negative -0,092 

Test Statistic 0,151 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 25 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

uji normalitas residual dengan metode One-Sample Kolmogrorov-Smirnov 

Test data menggunakan aplikasi spss versi 25 maka semua variabel pada 

pengujian model ini menunjukkan bahwa penelitian ini memeiliki data yang 

terdistribusi dengan normal atau dapat dikatakan bahwa persyaratan 

normalitas dapat dipenuhi. Adapaun pembuktiannya yakni sebagai berikut: 

Dasar pengambilan keputusan : 
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Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi  < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Dalam kolom diatas, muncul nilai distribusi normalitas yang 

diinterpretasikan dalam kolom Asymp.Sig. (2-tailed) yakni sebesar  0,200. 

Ini menunjukkan bahwa nilai sig  0,200 > 0,05 sehingga dengan kata lain 

dapat dikatakan nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 yakni 0,200 maka 

nilai residual berdistribusi normal.  Jadi,  dapat dikatakan bahwa data ini 

telah memenuhi uji normalitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah untuk mengetahui adanya 

penyimpangan saat uji regresi linear. Karena syarat dari uji regresi linear 

harus tidak boleh ada heterokedastisitas. Untuk mendeteksi gejala 

heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterplot seperti pada 

gambar berikut. 

Gambar 4.2  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS Versi 25 
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa masing-masing 

model adalah signifikan tidak membentuk pola atau acak, maka regresi tidak 

memiliki gangguan heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah 

bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jadi tidak boleh adalah korelasi antara observasi 

dengan data observasi sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Untuk 

mengetahuinya dengan cara membandingkan nilai D-W dengan nilai d dari 

tabel Durbinwatson. 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 

menggunakan tabel Durbin-Watson. Ketentuan Durbin Watson sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Ketentuan Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada auto korelasi positif Tidak ada keputusan dl<d<du 

Tidak ada auto korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada auto korelasi negatif Tidak ada keputusan 4-du<d<4-dl 
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Tidak ada auto korelasi positif 

dan negatif Diterima du<d<4-du 

 

 

Tabel 4.6 

 Uji Autokorelasi I 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,596
a
 0,355 0,320 0,17042 0,611 

a. Predictors: (Constant), DPK 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Data hasil  autokorelasi diatas menunjukkan data sebagai berikut : 

N = 20  

Nilai d (durbin-watson) = 0,611 

Nilai dl berdasarkan tabel durbin watson = 1,2015 

Nilai du berdasarkan tabel durbin watson = 1,4107 

4-dl = 2,7985 

4-du = 2,5893 

Dari data di atas diperoleh nilai 0 < 0,611 < 2,7985 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang artinya dalam penelitian ini terdapat 

masalah autokorelasi positif. Agar dapat memenuhi uji asumsi klasik yang 

berupa uji autokorelasi maka dilakukan transformasi data dalam bentuk lagres 

(LAG) yang menghasilkan uji autokorelasi berikut: 

Tabel 4.7 

 Uji Autokorelasi II 

Model Summaryc,d 
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Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,829
a
 0,687 0,670 0,15735 1,273 

a. Predictors: Lag_DPK 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa nilai DWhitung sebesar 1,273, yang 

dimana DWtabel untuk K=1 dan N=20, maka nilai dari dl sebesar 1,2015 dan 

nilai du sebesar 1,4107. Berdasarkan pedoman uji statistik Durbin Waston 

dapat dilihat bahwa nilai DWhitung terletak diantara du<d<4-du yaitu 1,4107 < 

1,273 < 2,5893. Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan tidak ada autokorelasi karena berada dalam daerah yang tidak ada 

korelasi. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan linier antara 

variabel bebas tunggal yang disebut X dengan variabel terikat yang disebut Y. 

Satu analisis yang membantu analisis regresi sebelum melakukan visualisasi 

data. Berdasarkan data-data yang disajikan pada tabel diatas, maka 

selanjutnya akan di analisis dengan bantuan aplikasi SPSS 25 untuk  

mengetahui besarnya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 

Asset (ROA). Adapun hasil dari uji analisis regresi linear sederhana dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,060 0,146  7,266 0,000 
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DPK 0,016 0,005 0,596 3,150 0,006 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Dari tabel di atas menunjukkan hasil yang diperoleh nilai constant (a) sebesar 

1,060 , sedangkan nilai Dana Pihak Ketiga (b) sebesar 0,016. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan nilai koefisien regresi positif, hal 

tersebut menunjukkan arah positif atau hubungan yang searah dari variabel Dana 

Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA). Dengan kata lain hal ini dapat 

diartikan bahwa apabila Dana Pihak Ketiga (DPK) semakin meningkat maka akan 

diikuti pula peningkatan Return On Asset (ROA) pada bank, begitu juga sebaliknya 

jika Return On Asset (ROA) menurun itu berarti bisa disebabkan karena dana pihak 

ketiga (DPK) juga menurun atau bisa disebabkan oleh macetnya kredit yang 

disalurkan dari dana pihak ketiga tersebut. Pengaruh variabel independen DPK 

terhadap profitabilitas apabila dilihat dari nilai koefisien regresinya sebesar 0.016% 

maka dapat diartikan bahwa setiap perubahan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 

sebesar 1%maka variabel Return On Asset (ROA) akan meningkat sebesar 0.016%. 

 Dari hasil tersebut dapat dimasukkan dalam persamaan regresinya sebagai 

berikut : 

Y = a + bx + e 

Y = 1,060 + 0,016 

Berdasarkan persamaan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Angka constant sebesar 1,060 menunjukkan bahwa ketika variabel 

Dana Pihak Ketiga (DPK) relatif tidak mengalami perubahan maka 

Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan sebesar 1,060%. 

b. Setiap kenaikan 1 rupiah Dana Pihak Ketiga (DPK), maka Return On 

Asset (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,016 rupiah. Koefisien 

bernilai positif yang artinya terdapat hubungan positif antara Dana 

Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA), semakin 

bertambah Dana Pihak Ketiga (DPK) maka Return On Asset (ROA) 

akan mengalami kenaikan. 
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4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis atau uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (Dana Pihak Ketiga) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Return On Asset).  

Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu membuat hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : Tidak Ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  

Return On Assett (ROA). 

H1  : Ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  Return 

On Assett (ROA).   

Dengan syarat : 

a. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak secara statistik adalah ada pengaruh 

yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 

Assett (ROA). 

b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, artinya secara statistik adalah tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap  

Return On Assett (ROA). 

 

Gambar 4.3 

Distribusi Nilai ttabel 
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Tabel 4.9 

Uji t-Statistik (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,060 0,146  7,266 0,000 

DPK 0,016 0,005 0,596 3,150 0,006 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Pada tabel output di atas menunjukkan nilai thitung sebesar 3,150. Dengan 

derajat bebas (df) = N-2 = 20-2 = 18 pada signifikansi 5% : 2 = 2,5% (Uji dua sisi), 

maka nilai pada ttabel adalah sebesar 2,100.  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa  thitung < ttabel (3,150 < 2,100), karena 

thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return On Assett (ROA). Dan dari 

hasil uji t pula, diketahui nilai sig. 0,006 lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05), ini 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Return On Assett (ROA). 

Gambar 4.4 

Kurva Uji t  dua arah 
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                      -ttabel                                                                                 ttabel         thitung 

                            - 2,100                                                    2,100     3,150               

      

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa nilai thitung berada pada daerah 

penolakan H0. Karena nilai thitung  > ttabel (3,150 > 2,100) maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya terdapat pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Return On Assett (ROA) pada PT. BNI Syariah tahun 2015-2019. 

5. Uji Koefisien Korelasi  (R) 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

hubungan atau untuk mengetahui kekuatan antara variabel bebas yang di 

teliti yaitu Dana Pihak Ketiga terhadap (DPK) terhadap variabel terikat yaitu 

Return On Asset (ROA). Koefisien korelasi (R) memiliki nilai 0,00 hingga 

1,00. Semakin R mendekati angka 1,00 maka dapat diartikan hubungan antar 

variabel bebas dengan variabel terikat semakin kuat begitu pula sebaliknya. 

Tabel 4.10 

Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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Berikut hasil uji koefisien korelasi yang telah diolah menggunakan 

SPSS 25 yang telah disajikan pada tabel di bawah. 

 

Tabel 4.11 

Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summaryc,d 

Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,829
a
 0,687 0,670 0,15735 1,273 

a. Predictors: Lag_DPK 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien korelasi (R) model Summary
b
 

diatas diketahui nilai R sebesar 0,829 yang terletak pada interval koefisien 

0,80-1,00 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA). 

6. Uji Koefisien Determinasi  (R
2
) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen,uji 

koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas ( Dana Pihak Ketiga) menjelaskan variabel 

terikat (Return On Asset). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 

dengan 1. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel bebas terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Berikut hasil uji 

koefisien determinasi yang telah diolah dan disajikan pada tabel dibawah. 

Tabel 4.12 



60 
 

 
 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryc,d 

Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,829
a
 0,687 0,670 0,15735 1,273 

a. Predictors: Lag_DPK 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai (R
2)

 sebesar 0,687. Hal ini 

berarti variabel X (Dana Pihak Ketiga) dapat menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel Y (return On Asset) sebesar 68,7%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) mampu 

mempengaruhi Return On Asset (ROA) sebesar 68,7% sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 100% - 68,7% = 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

H1 : Ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap  Return On Assett 

(ROA). 

Ho : Tidak ada pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK) tabungan  terhadap 

Return On Assett (ROA). 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,060 0,146  7,266 0,000 

DPK 0,016 0,005 0,596 3,150 0,006 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Model Summaryc,d 
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Model R R Square
b
 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,829
a
 0,687 0,670 0,15735 1,273 

a. Predictors: Lag_DPK 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien korelasi (R) model Summary
b
 diatas 

diketahui nilai R sebesar 0,829 yang terletak pada interval koefisien 0,80-1,00 

yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA). 

Pada tabel coefficients pula menunjukkan nilai thitung sebesar 3,150. 

Dengan derajat bebas (df) = N-2 = 20-2 = 18 pada signifikansi 5% : 2 = 2,5% 

(Uji dua sisi), maka nilai pada ttabel adalah sebesar 2,100.  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa  thitung < ttabel (3,150 < 2,100), 

karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya Dana Pihak Ketiga 

(DPK) berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return On Assett (ROA). 

Dan dari hasil uji t pula, diketahui nilai sig. 0,006 lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 

0,05), ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Return On Assett (ROA). 

Sedangkan untuk uji koefisien determinasi nilai (R
2)

 sebesar 0,687. Hal ini 

berarti variabel X (Dana Pihak Ketiga) dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap 

variabel Y (return On Asset) sebesar 68,7%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) mampu mempengaruhi 

Return On Asset (ROA) sebesar 68,7% sedangkan sisanya yaitu sebesar 100% - 

68,7% = 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dari data yang 

diperoleh kemudian dilakukan pengelolahan data menggunakan IBM SPSS 25 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2015-2019. 

Sebelum melakukan analisis terhadap data dalam penelitian ini, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk mencari tahu apakah data tersebut 

memenuhi syarat  analisis yang akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Dana Pihak Kertiga (DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada BNI Syariah. 

Adapun uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini terdistribusi normal atau 

tidak, selanjutnya uji heterokedastisitas, tujuan dari uji heterokedastisitas adalah 

untuk mengetahui adanya penyimpangan saat uji regresi linear, karena syarat 

dari uji regresi linear harus tidak boleh ada heterokedastisitas., yang terakhir uji 

autokorelasi untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada data yang 

digunakan. Hasil dari uji asumsi klasik sebagai berikut: 

Pertama, dari hasil uji normalitas diketahui bahwa Normal 

Probability Plot memiliki titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan penelitian ini 

terdistribusi normal.Untuk lebih memperkuat uji normalitas maka peneliti 

melakukan uji kolmogorov smirnov Test dengan hasil nilai distribusi 

normalitas yang diinterpretasikan dalam kolom Asymp.Sig. (2-tailed) yakni 

sebesar  0,200. Ini menunjukkan bahwa nilai sig  0,200 > 0,05 sehingga 

dengan kata lain dapat dikatakan nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 

yakni 0,200 maka nilai residual berdistribusi normal.  Jadi,  dapat dikatakan 

bahwa data ini telah memenuhi uji normalitas. 

Kedua, hasil dari uji heterokedastisitas diketahui bahwa masing-

masing model adalah signifikan tidak membentuk pola atau acak, maka 

regresi tidak memiliki gangguan heteroskedastisitas. 
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Ketiga, hasil dari uji autokorelasi I diperoleh nilai 0 < 0,611 < 2,7985 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang artinya dalam penelitian 

ini terdapat masalah autokorelasi positif. Agar dapat memenuhi uji asumsi 

klasik yang berupa uji autokorelasi maka dilakukan transformasi data dalam 

bentuk lagres (LAG) yang menghasilkan uji autokorelasi II yang dimana 

nilai DWhitung sebesar 1,273, yang dimana DWtabel untuk K=1 dan N=20, 

maka nilai dari dl sebesar 1,2015 dan nilai du sebesar 1,4107. Berdasarkan 

pedoman uji statistik Durbin Waston dapat dilihat bahwa nilai DWhitung 

terletak diantara du<d<4-du yaitu 1,4107 < 1,273 < 2,5893. Jadi dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak ada 

autokorelasi karena berada dalam daerah yang tidak ada korelasi. 

Dari hasil asumsi klasik diatas menunjukkan bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi syarat analisis yang akan di lakukan peneliti untuk 

menegetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On Asset 

(ROA) pada BNI Syariah. 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada BNI Syariah periode 2015-

2019. 

Hasil analis data menunjukkan nilai thitung sebesar 3,150 sedangkan 

pada nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t dicari pada signifikan 5% : 2 =  

2,5% (uji dua sisi) sebesar 2,100 dengan taraf signifikan 0,006, karena nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan hasil uji analisis koefisien korelasi, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,829 yang terletak pada interval 

koefisien 0,80 – 1,00 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat 

kuat antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA). 
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Hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2015 - 2019. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan diikuti juga dengan 

peningkatan terhadap profitabilitas, dimana ketika jumlah Dana Pihak Ketiga 

(DPK) banyak disalurkan ke dalam bentuk kredit, maka pendapatan dari 

kredit tersebut akan naik sekaligus kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba juga semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Imam Ali Said pada tahun 2017 

dengan judul, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional, Rasio Kecukupan Modal dan Tingkat Aset Produktif terhadap 

Profitabilitas pada BCA Syariah tahun 2011-2016”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara parsial berpengaruh positif signifikan antara dana 

pihak ketiga dengan profitabilitas BCA Syariah. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Annisa Khairani Lubis pada 

tahun 2017, dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan 

dan Modal Terhadap Laba pada PT. BNI Syariah”. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulan bahwa variabel DPK berpengaruh positif 

signifikan terhadap laba. 

2. Seberapa Besar Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset 

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 

0,687 yang artinya adalah variabel independent (DPK) dapat menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependent (ROA) sebesar 68,7%. sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 100% - 68,7% = 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

Penghimpunan dana pihak ketiga dalam bentuk simpanan merupakan sumber 

dana bank yang terbesar. Pertumbuhan dana pihak ketiga dapat menentukan 

jumlah pertumbuhan kredit ditahun berikutnya dimana pertumbuhan tersebut 
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dapat menentukan tingkat profilabilitas suatu bank. Semakin besar dana pihak 

ketiga yang dihimpun, maka semakin besar kemampuan bank untuk 

menyalurkannya kedalam bentuk kredit, dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan bank yang akan berdampak pula terhadap 

peningkatan profitabilitas bank.
38

 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak simpanan nasabah 

yang dihimpun oleh BNI Syariah maka akan meningkatkan kegiatan usaha 

bank untuk memperoleh profitabilitasnya. Sehingga bank di harapkan mampu 

mendorong nasabah untuk meningkatkan simpanannya agar dapat 

memaksimalkan profitabilitasnya dengan menjaga spread antara bunga 

simpanan dan bunga kredit serta menjaga dana agar tidak idle.  

Dengan semakin banyak dana yang dapat dihimpun melalui dan pihak 

ketiga (DPK) maka bank dapt menambah kredit atau kegiatan usaha lainnya 

yang dapat mendatangkan profitabilitas yang lebih besar  bagi bank. Oleh 

karena itu bank dituntut kreatif untuk mengembangkan produk-produk yang 

menarik sesuai dengan kebutuhan nasabah guna menambah dana pihak ketiga 

(DPK) yang dihimpun oleh bank.
39

 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Ade Firmansyah pada tahun 

2013 dengan judul, ”Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Kecukupan 

Modal, Penyaluran Kredit, dan Efisiensi Operasi Terhadap Profitabilitas Bank 

Studi Kasus pada Bank Persero Periode 2009-2012”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) bank Persero. 

                                                             
38

Ni Made Elin Sukmawati dan Ida Bagus Anom Purbawangsa, Pengaruh Pertumbuhan 

Dana Pihak Ketiga, Pertumbuhan kredit, Resiko Kredit, Likuiditas, dan Kondisi Ekonomi Terhadap 

Profitabilitas, Vol.5, No.9, 2016, h. 5409. 
39 Sudarmin Parenrengi dan Tyahya Whisnu Hendratni, Pengaruh dana pihak ketiga, 

kecukupan modal dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas bank, Vol 1, No.1, 2018, h. 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji Pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2015 - 

2019. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Hasil analis data menunjukkan nilai thitung sebesar 3,150 yang dimana 

lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 2,100 ( 3,150 > 2.100) dengan taraf 

signifikan 0,006, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 

0,05) maka dapat dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 

pada PT. BNI Syariah Periode 2015-2019. 

2. hasil uji analisis koefisien korelasi diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,829 yang terletak pada interval koefisien 0,80 – 

1,00 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Return On Asset (ROA). Adapun hasil 

uji koefisien determinasi (R
2
) nilai yang didapatkan adalah sebesar 0,687 

yang artinya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)  terhadap variabel 

dependent Return On Asset (ROA) 2015-2019 sebesar 68,7%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Industri BNI Syariah 

Bagi pihak PT. BNI Syariah, diharapkan terus memaksimalkan 

usaha untuk dapat lebih meningkatkan Return On Asset (ROA). PT. BNI 

Syariah diharapkan dapat lebih giat menghimpun Dana Pihak Ketiga 

(DPK) untuk meningkatkan pembiayaan yang dapat disalurkan sehingga 

berpengaruh dalam peningkatan Return On Asset (ROA).  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah 

variabel ataupun jumlah data runtun waktu yang akan diteliti, sehingga 

akan mendapatkan hasil yang lebih terpercaya atau akurat dan diharapkan 

dapat menambah objek penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan metode lain dalam meneliti seperti metode kualitatif agar 

mendapatkan informasi yang bervariasi. 
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DATA OBSERVASI 

NO Unsur Yang Diteliti YA TIDAK 

1 Dana Pihak Ketiga √ - 

2 Return On Asset √ - 
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Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan 
 

30 September 2019 
 

 

PT. Bank BNI Syariah 
 

 
  

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Maret 2019 Desember 2018 Maret 2019 Desember 2018 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 9,283,692 8,835,445 0 0 

       a.    Giro 2,487,025 2,352,895 0 0 

       b.    Tabungan 6,796,667 6,482,550 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 29,193,888 26,661,075 0 0 

       a.    Giro 3,984,804 1,175,792 0 0 

       b.    Tabungan 9,833,172 9,802,866 0 0 

       c.    Deposito 15,375,912 15,682,417 0 0 
 

 

  

 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Juni 2019 Desember 
2018 

Juni 2019 Desember 
2018 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 10,123,099 8,835,445 0 0 

       a.    Giro 2,544,548 2,352,895 0 0 

       b.    Tabungan 7,578,551 6,482,550 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 26,200,644 26,661,075 0 0 

       a.    Giro 3,021,294 1,175,792 0 0 

       b.    Tabungan 9,915,354 9,802,866 0 0 

       c.    Deposito 13,263,996 15,682,417 0 0 
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(dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

September 
2019 

Desember 
2018 

September 
2019 

Desember 
2018 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 10,869,778 8,835,445 0 0 

       a.    Giro 2,885,328 2,352,895 0 0 

       b.    Tabungan 7,984,450 6,482,550 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 26,620,736 26,661,075 0 0 

       a.    Giro 2,107,483 1,175,792 0 0 

       b.    Tabungan 10,246,793 9,802,866 0 0 

       c.    Deposito 14,266,460 15,682,417 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Desember 

2019 
Desember 

2018 
Desember 

2019 
Desember 

2018 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 11,940,404 8,835,445 0 0 

       a.    Giro 2,888,042 2,352,895 0 0 

       b.    Tabungan 9,052,362 6,482,550 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 31,831,475 26,661,075 0 0 

       a.    Giro 4,818,196 1,175,792 0 0 

       b.    Tabungan 10,875,899 9,802,866 0 0 

       c.    Deposito 16,137,380 15,682,417 0 0 

 

 

 



 
 

IX 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Maret 2018 Desember 
2017 

Maret 2018 Desember 
2017 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 6,295,523 5,970,787 0 0 

       a.    Giro 1,822,585 1,838,113 0 0 

       b.    Tabungan 4,472,938 4,132,674 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 26,652,622 23,408,504 0 0 

       a.    Giro 1,276,557 933,164 0 0 

       b.    Tabungan 8,367,086 8,254,396 0 0 

       c.    Deposito 17,008,979 14,220,944 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Juni 2018 Desember 

2017 
Juni 2018 Desember 

2017 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 7,064,259 5,970,787 0 0 

       a.    Giro 1,958,909 1,838,113 0 0 

       b.    Tabungan 5,105,350 4,132,674 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 25,329,064 23,408,504 0 0 

       a.    Giro 1,406,775 933,164 0 0 

       b.    Tabungan 8,634,903 8,254,396 0 0 

       c.    Deposito 15,287,386 14,220,944 0 0 

 

 

 



 
 

X 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

September 
2018 

Desember 
2017 

September 
2018 

Desember 
2017 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 7,840,364 5,970,787 0 0 

       a.    Giro 2,195,716 1,838,113 0 0 

       b.    Tabungan 5,644,648 4,132,674 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 25,695,604 23,408,504 0 0 

       a.    Giro 1,220,923 933,164 0 0 

       b.    Tabungan 9,110,400 8,254,396 0 0 

       c.    Deposito 15,364,281 14,220,944 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Desember 

2018 
Desember 

2017 
Desember 

2018 
Desember 

2017 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 8,835,445 5,970,787 0 0 

       a.    Giro 2,352,895 1,838,113 0 0 

       b.    Tabungan 6,482,550 4,132,674 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 26,661,075 23,408,504 0 0 

       a.    Giro 1,175,792 933,164 0 0 

       b.    Tabungan 9,802,866 8,254,396 0 0 

       c.    Deposito 15,682,417 14,220,944 0 0 

 

 

 



 
 

XI 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Maret 2017 Desember 
2016 

Maret 2017 Desember 
2016 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 4,154,262 4,079,084 0 0 

       a.    Giro 1,388,399 1,533,147 0 0 

       b.    Tabungan 2,765,863 2,545,937 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 21,655,788 20,153,925 0 0 

       a.    Giro 937,452 585,297 0 0 

       b.    Tabungan 7,140,354 6,877,442 0 0 

       c.    Deposito 13,577,982 12,691,186 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Juni 2017 Desember 

2016 
Juni 2017 Desember 

2016 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 4,672,985 4,079,084 0 0 

       a.    Giro 1,493,555 1,533,147 0 0 

       b.    Tabungan 3,179,430 2,545,937 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 21,992,911 20,153,925 0 0 

       a.    Giro 881,274 585,297 0 0 

       b.    Tabungan 7,146,135 6,877,442 0 0 

       c.    Deposito 13,965,502 12,691,186 0 0 

 

 

 



 
 

XII 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

September 
2017 

Desember 
2016 

September 
2017 

Desember 
2016 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 5,054,921 4,079,084 0 0 

       a.    Giro 1,606,475 1,533,147 0 0 

       b.    Tabungan 3,448,446 2,545,937 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 22,578,211 20,153,925 0 0 

       a.    Giro 980,274 585,297 0 0 

       b.    Tabungan 7,422,247 6,877,442 0 0 

       c.    Deposito 14,175,690 12,691,186 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Desember 

2017 
Desember 

2016 
Desember 

2017 
Desember 

2016 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 5,970,787 4,079,084 0 0 

       a.    Giro 1,838,113 1,533,147 0 0 

       b.    Tabungan 4,132,674 2,545,937 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 23,408,504 20,153,925 0 0 

       a.    Giro 933,164 585,297 0 0 

       b.    Tabungan 8,254,396 6,877,442 0 0 

       c.    Deposito 14,220,944 12,691,186 0 0 

 

 

 



 
 

XIII 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Maret 2016 Desember 
2015 

Maret 2016 Desember 
2015 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 2,929,952 2,780,736 0 0 

       a.    Giro 1,141,537 1,070,897 0 0 

       b.    Tabungan 1,788,415 1,709,839 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 17,988,929 16,542,020 0 0 

       a.    Giro 652,143 436,296 0 0 

       b.    Tabungan 5,844,841 5,700,830 0 0 

       c.    Deposito 11,491,945 10,404,894 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Juni 2016 Desember 

2015 
Juni 2016 Desember 

2015 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 3,289,124 2,780,736 0 0 

       a.    Giro 1,160,982 1,070,897 0 0 

       b.    Tabungan 2,128,142 1,709,839 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 18,545,236 16,542,020 0 0 

       a.    Giro 891,363 436,296 0 0 

       b.    Tabungan 6,108,866 5,700,830 0 0 

       c.    Deposito 11,545,007 10,404,894 0 0 

 

 

 



 
 

XIV 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

September 
2016 

Desember 
2015 

September 
2016 

Desember 
2015 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 3,491,434 2,780,736 0 0 

       a.    Giro 1,289,555 1,070,897 0 0 

       b.    Tabungan 2,201,879 1,709,839 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 19,274,965 16,542,020 0 0 

       a.    Giro 854,351 436,296 0 0 

       b.    Tabungan 6,450,989 5,700,830 0 0 

       c.    Deposito 11,969,625 10,404,894 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Desember 

2016 
Desember 

2015 
Desember 

2016 
Desember 

2015 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 4,079,084 2,780,736 0 0 

       a.    Giro 1,533,147 1,070,897 0 0 

       b.    Tabungan 2,545,937 1,709,839 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 20,153,925 16,542,020 0 0 

       a.    Giro 585,297 436,296 0 0 

       b.    Tabungan 6,877,442 5,700,830 0 0 

       c.    Deposito 12,691,186 10,404,894 0 0 

 

 

 



 
 

XV 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Juni 2015 Desember 
2014 

Juni 2015 Desember 
2014 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 2,463,872 2,563,965 0 0 

       a.    Giro 1,139,741 1,416,085 0 0 

       b.    Tabungan 1,324,131 1,147,880 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 14,857,555 13,682,440 0 0 

       a.    Giro 669,811 0 0 0 

       b.    Tabungan 4,983,968 4,809,187 0 0 

       c.    Deposito 9,203,776 8,873,253 0 0 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

September 

2015 
Desember 

2014 
September 

2015 
Desember 

2014 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 2,535,293 2,563,965 0 0 

       a.    Giro 1,071,341 1,416,085 0 0 

       b.    Tabungan 1,463,952 1,147,880 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 16,394,927 13,682,440 0 0 

       a.    Giro 512,167 0 0 0 

       b.    Tabungan 5,240,548 4,809,187 0 0 

       c.    Deposito 10,642,212 8,873,253 0 0 

 

 

 



 
 

XVI 
 

 

 

 (dalam Jutaan Rupiah) 

Pos-pos 
Bank 

 

Konsolidasi 
 

Desember 
2015 

Desember 
2014 

Desember 
2015 

Desember 
2014 

LIABILITAS DAN EKUITAS     

LIABILITAS     

    1.    Dana simpanan wadiah 2,780,736 2,563,965 0 0 

       a.    Giro 1,070,897 1,416,085 0 0 

       b.    Tabungan 1,709,839 1,147,880 0 0 

    2.    Dana investasi non profit sharing 16,542,020 13,682,440 0 0 

       a.    Giro 436,296 0 0 0 

       b.    Tabungan 5,700,830 4,809,187 0 0 

       c.    Deposito 10,404,894 8,873,253 0 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XVII 
 

Laporan Publikasi Triwulanan 
 

Laporan Rasio Keuangan Triwulanan 
 

31 Maret 2019 
 

   

PT. Bank BNI Syariah 
 

 

Pos-pos 
 

Maret 2019 Maret 2018 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  18.23 19.42 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.14 2.08 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.03 2.09 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.00 1.86 

       5.    NPF gross 2.90 3.18 

       6.    NPF net 1.65 1.67 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.66 1.35 

 

 

Pos-pos 
 

Juni 2019 Juni 2018 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  18.38 19.24 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 

aset produktif dan aset non produktif 
2.49 2.19 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.37 2.20 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.21 2.09 

       5.    NPF gross 3.03 3.04 

       6.    NPF net 1.67 1.76 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.97 1.42 

 

 

 

 



 
 

XVIII 
 

 

 

Pos-pos 
 

September 
2019 

September 
2018 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  18.73 19.22 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 

2.39 2.24 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.31 2.24 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.22 2.13 

       5.    NPF gross 3.05 3.08 

       6.    NPF net 1.69 1.86 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.91 1.42 

 

 

Pos-pos 
 

Desember 

2019 
Desember 

2018 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  18.88 19.31 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 

total aset produktif dan aset non produktif 
2.27 2.24 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.28 2.12 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.26 2.10 

       5.    NPF gross 3.33 2.93 

       6.    NPF net 1.44 1.52 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.82 1.42 

 

 

 

 

 

 



 
 

XIX 
 

 

 

Pos-pos 
 

Maret 2018 Maret 2017 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.42 14.44 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.08 2.39 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.09 2.39 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

1.86 2.16 

       5.    NPF gross 3.18 3.16 

       6.    NPF net 1.67 1.63 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.35 1.40 

 

 

Pos-pos 
 

Juni 2018 Juni 2017 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.24 14.33 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.19 2.63 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.20 2.63 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.09 2.19 

       5.    NPF gross 3.04 3.38 

       6.    NPF net 1.76 1.76 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.42 1.48 

 

 

 

 

 

 



 
 

XX 
 

 

 

Pos-pos 
 

September 
2018 

September 
2017 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.22 14.90 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 

2.24 2.46 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.24 2.47 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.13 2.10 

       5.    NPF gross 3.08 3.29 

       6.    NPF net 1.86 1.72 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.42 1.44 

 

 

Pos-pos 
 

Desember 

2018 
Desember 

2017 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  19.31 20.14 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 

total aset produktif dan aset non produktif 
2.24 2.11 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.12 2.11 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.10 1.84 

       5.    NPF gross 2.93 2.89 

       6.    NPF net 1.52 1.50 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.42 1.31 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXI 
 

 

 

Pos-pos 
 

Maret 2017 Maret 2016 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  14.44 15.85 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.59 2.41 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.59 2.31 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.35 1.95 

       5.    NPF gross 3.16 2.77 

       6.    NPF net 1.63 1.59 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.40 1.65 

 

 

Pos-pos 
 

Juni 2017 Juni 2016 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  14.33 15.56 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.73 2.45 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.74 2.35 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.27 2.04 

       5.    NPF gross 3.38 2.80 

       6.    NPF net 1.76 1.50 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.48 1.59 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXII 
 

 

 

Pos-pos 
 

September 

2017 
September 

2016 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  14.90 15.82 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 

total aset produktif dan aset non produktif 
2.63 2.49 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.64 2.50 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.24 2.20 

       5.    NPF gross 3.29 3.03 

       6.    NPF net 1.72 1.41 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.44 1.53 

 

 

Pos-pos 
 

Desember 
2017 

Desember 
2016 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  20.14 14.92 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 

total aset produktif dan aset non produktif 
2.32 2.43 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.33 2.44 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.03 2.28 

       5.    NPF gross 2.89 2.94 

       6.    NPF net 1.50 1.64 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.31 1.44 

 

 

 

 

 



 
 

XXIII 
 

 

 

Pos-pos 
 

Maret 2016 Maret 2015 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.85 15.40 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.41 1.91 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.31 1.92 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

1.95 1.63 

       5.    NPF gross 2.77 2.22 

       6.    NPF net 1.59 1.30 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.65 1.20 

 

 

Pos-pos 
 

Juni 2016 Juni 2015 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.56 15.11 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif dan aset non produktif 

2.45 2.12 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.35 2.13 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.04 1.78 

       5.    NPF gross 2.80 2.42 

       6.    NPF net 1.50 1.38 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.59 1.30 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXIV 
 

 

 

Pos-pos 
 

September 
2016 

September 
2015 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.82 15.38 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 

2.49 2.23 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.50 2.24 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.20 2.09 

       5.    NPF gross 3.03 2.54 

       6.    NPF net 1.41 1.33 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.53 1.32 

 

 

Pos-pos 
 

Desember 

2016 
Desember 

2015 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  14.92 15.48 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 

total aset produktif dan aset non produktif 
2.43 2.35 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.44 2.23 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

2.28 1.90 

       5.    NPF gross 2.94 2.53 

       6.    NPF net 1.64 1.46 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.44 1.43 

 

 

  

 

 

 



 
 

XXV 
 

 

 

Pos-pos 
 

Maret 2015 Maret 2014 

II.    Aktiva Produktif   

   1.    Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1.80 1.63 

   2.    NPF   

       a.    Gross 2.21 1.96 

       b.    Net 1.29 1.27 

   3.    PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1.53 1.44 

   4.    Pemenuhan PPA produktif 116.47 100.00 

III.    Rentabilitas   

   1.    ROA 1.20 1.22 

 

 

Pos-pos 
 

Juni 2015 Juni 2014 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.11 14.53 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total 

aset produktif dan aset non produktif 
2.12 1.68 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.13 1.68 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

1.78 1.42 

       5.    NPF gross 2.42 2.00 

       6.    NPF net 1.38 1.36 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.30 1.11 
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Pos-pos 
 

September 
2015 

September 
2014 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.38 19.35 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 

2.23 1.70 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.24 1.70 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 

produktif  
2.09 1.31 

       5.    NPF gross 2.54 1.99 

       6.    NPF net 1.33 1.52 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.32 1.11 

 

 

Pos-pos 
 

Desember 
2015 

Desember 
2014 

Rasio Kinerja   

       1.    Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM)  15.48 18.43 

       2.    Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 

2.35 1.61 

       3.    Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2.23 1.62 

       4.    Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset 
produktif  

1.90 1.50 

       5.    NPF gross 2.53 1.86 

       6.    NPF net 1.46 1.04 

       7.    Return On Assets (ROA) 1.43 1.27 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 20 17,321 43,771 28,22330 7,839677 

ROA 20 1,20 1,97 1,5030 0,20660 

Valid N (listwise) 20     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

0,16587313 

Most Extreme Differences Absolute 0,151 

Positive 0,151 

Negative -0,092 

Test Statistic 0,151 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d

 



 
 

XXVIII 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 0,596
a
 0,355 0,320 0,17042 0,611 

a. Predictors: (Constant), DPK 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

Model Summaryc,d 

Mode

l 

R R Square
b
 Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,829
a
 0,687 0,670 0,15735 1,273 

a. Predictors: Lag_DPK 

b. Dependent Variable: Lag_ROA 

 

 



 
 

XXIX 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,060 0,146  7,266 0,000 

DPK 0,016 0,005 0,596 3,150 0,006 

a. Dependent Variable: ROA 
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